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Imbal Hasil 
Urun Dana 
Menggiurkan 
Memilih investasi di fintech lending dan urun dana 

JAKARTA. Financial techno-
logy (fintech) lending kini 
menjadi salah satu alternatif 
masyarakat bisa berinvestasi. 
Nah, kini pilihan bertambah, 
dengan semakin maraknya 
perkembangan fintech urun 
dana atau biasa disebut secu-
rities crowdfunding  yang 
membuka peluang Anda bisa 
berinvestasi. 

Di fintech lending, investor 
bisa masuk sebagai pemberi 
pinjaman atau biasa disebut 
lender.  Lender biasanya men-
dapat iming-iming bunga pin-
jaman. Nah, di fintech 
crowdfunding, investor akan 
masuk sebagai pemodal akan 
memilih berbagai proyek yang 
akan didanai. 

Terkait imbal hasil, penda-
patan di fintech urun dana le-
bih menggiurkan. Di fintech 
lending, pemberi pinjaman 
bisa mendapatkan imbal hasil 

rata-rata sekitar 10% hingga 
15% setahun. 

Sementara di  f intech 
crowdfunding, besaran imbal 
hasil atau dividen dari pemo-
dal bisa mencapai lebih dari 
20% per tahun.

Risiko tinggi
Contohnya, platform secu-

rities crowdfunding Bizhare 
yang bisa memberikan dividen 
hingga 58% per tahun untuk 
industri ritel. Sementara, pada 
industri F&B, dividend yield 
antara 25%-35% per tahun se-

cara historis dan industri lo-
gistik berkisar 25% per tahun 
secara historis.

"Imbal hasilnya bervariasi, 
bergantung pada jenis efek, 
bisnis dan industri dari pener-
bit yang diinvestasikan," ujar 
CEO Bizhare, Heinrich Vin-
cent.

Dengan imbal hasil cukup 
tinggi tersebut, investor Biz-
hare meningkat 300% secara 
year to date (ytd). Kini men-
capai 200.000 investor. Sekitar 
50% dari penggunanya mela-
kukan investasi berulang un-
tuk berbagai efek bisnis yang 
ditawarkan melalui Bizhare.

Lalu platform Crowddana 
juga memberikan imbal hasil 
yang cukup variatif tergan-
tung sektor bisnis yang dida-
nai. Tertinggi, ada pada sektor 
food and beverage yang rata-
rata sekitar 15% hingga 25%.

Chief Technology Officer 
Crowddana, Handison Jaya 
menyatakan, imbal hasil yang 
tinggi itu akibat kondisi pan-
demi yang mulai membaik. 

Perencana Keuangan, seka-
ligus Founder Finansia Con-
sulting, Eko Endarto berpen-
dapat, meskipun mampu 
memberikan imbal hasil yang 
tinggi, securities crowdfun-
ding jelas memiliki risiko 
yang lebih tinggi karena ben-
tuknya penyertaan modal. 
“Equity dibagi kalau untung 
dan kalau disetujui dibagi,” 
ujar Eko.                                 n

Adrianus Octaviano 

Dampak Inflasi ke Asuransi
JAKARTA.  Ancaman kenaikan inflasi yang terus terjadi 
secara global tengah membayangi beberapa sektor indus-
tri, tak terkecuali industri perasuransian. Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) menilai, akan ada beberapa dampak pada 
industri ini jika inflasi terus merangkak naik.

Kepala Eksekutif Pengawas Industri Keuangan Non-
Bank (IKNB) OJK, Ogi Prastomiyono menyatakan, dampak 
pertama yang bakal terasa, terkait penerimaan premi, khu-
susnya untuk bisnis baru. Adapun, akumulasi penerimaan 
premi sepanjang semester pertama tahun ini, Ogi mencatat 
terjadi penurunan sekitar 0,03% yoy. 

“Karena pola pengeluaran masyarakat yang akan lebih 
konservatif,” ujar Ogi, dalam seminar virtual, Kamis (28/7).
Ia  menyebutkan, nasabah juga akan melakukan penarikan.  
Sehingga ada potensi kenaikan rasio surrender yang mem-
pengaruhi kewajiban pembayaran premi lebih lanjut. Ma-
kanya perusahaan asuransi perlu menyiapkan kenaikan 
beban klaim. 

Adrianus Octaviano

Imbal hasil di 
fintech urun dana  

bisa mencapai 
lebih dri 20% per 

tahun.

Imbal hasil bergantung jenis efek, bisnis dan 
industri dari penerbit yang diinvestasikan.
Heinrich Vincent,  
Chief Executive Officer (CEO) Bizhare
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Suku Bunga Penawaran JIBOR               28 Juli 2022

Jangka Waktu Tertinggi Rp Terendah Rp Rata-Rata Rp

Overnight

1 Pekan 3,50000 % 3,50000 % 3,50000 %

1 Bulan 3,77000 % 3,55000 % 3,63875 %

3 Bulan 3,90000 % 3,75000 % 3,79896 %

6 Bulan 4,10000 % 3,90000 % 3,97146 %

12 Bulan 4,25000 % 4,05000 % 4,12583 %

          21 Juli 2022
Jangka Waktu Tertinggi Rp Terendah Rp Rata-Rata Rp

Overnight

1 Pekan 3,50000 % 3,50000 % 3,50000 %

1 Bulan 3,55667 % 3,55000 % 3,55042 %

3 Bulan 3,75000 % 3,75000 % 3,75000 %

6 Bulan 4,02000 % 3,90000 % 3,93438 %

12 Bulan 4,14000 % 4,05000 % 4,09125 %
Sumber: LHBU BI

Perbandingan Investasi 
Fintech Lending vs Securities Crowdfunding

Keterangan Finteng Lending Securities Crowdfunding
Rata-rata Imbal Hasil 10% hingga 15% 15% hingga 20%

Perpajakan
Terkena PPh 15% dan 
dipotong langsung oleh 
platform

Kena pajak dividen 10% 
dan tidak dipotong 
langsung

Risiko Bersifat pasti dan ada 
yang dijamin asuransi

Tergantung pendapatan 
perusahaan 

Sumber: Riset Kontan

Salurkan Pembiayaan

KONTAN/Carolus Agus waluyo

Ketua Dewan Direktur dan Direktur Eksekutif Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) Rijani Tirtoso (ketiga dari kiri) 
memberikan paparan kepada Pemimpin Redaksi Harian KONTAN, Ardian Taufik Gesuri (ketiga dari kanan) bersama 
wartawan KONTAN saat mengunjungi kantor LPEI di Jakarta, Kamis (28/7). LPEI telah menyalurkan pembiayaan senilai 
Rp 88,4 triliun hingga semester I 2022. Dengan porsi penyaluran ke usaha kecil dan menengah (UKM) sebesar 17%. LPEI 
menargetkan, hingga akhir tahun bisa menyalurkan pembiayaan hingga Rp 91 triliun.


